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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa secara tertulis dan lisan serta mengetahui 

faktor penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa di 

salah satu SMA Palangka Raya. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-MIPA 4 di 

sekolah tersebut. Untuk mengetahui faktor penyebab rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis pada siswa, dipilih 2 siswa dari masing-

masing kategori kemampuan siswa untuk diwawancarai. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan lisan serta wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada materi fungsi eksponensial di kelas tersebut tergolong sedang. Faktor 

internal yang menyebabkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

rendah yaitu: 1) Pengetahuan: Siswa tidak bisa menjelaskan terkait fungsi 

eksponensial, 2) Pemahaman: Kurangnya kemampuan siswa dalam 

memahami maksud soal dan isi materi sehingga siswa tidak bisa 

menyelesaikan soal yang diberikan, 3) Penerapan: kurangnya kemampuan 

siswa dalam menerapkan rumus-rumus fungsi eksponensial.  

 

Kata Kunci: Komunikasi Matematis, Fungsi Eksponensial 

 

Mathematical Communication Ability on Exponential Function Class X  

Senior High School Students 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe students' mathematical communication 

abilities in writing and orally and to find out the factors causing the low 

mathematical communication skills of students in one of the Palangka Raya 

High Schools. This research is a qualitative descriptive study. This research 
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was conducted in the odd semester of the 2022/2023 academic year. The 

subjects of this study were students of class X-MIPA 4 at the school. To find 

out the factors causing the low ability of students' mathematical 

communication, 2 students were selected from each category of students' 

ability to be interviewed. Data collection techniques using written and oral 

tests and interviews. The results showed that students' mathematical 

communication abilities in the exponential function material in this class 

were moderate. Internal factors that cause low students' mathematical 

communication skills are: 1) Knowledge: Students cannot explain 

exponential functions, 2) Understanding: Lack of students' ability to 

understand the intent of the questions and content of the material so that 

students cannot solve the questions given, 3) Application: lack of students' 

ability to apply formulas related to exponential functions. 

 

Keywords: Mathematical Communication, Exponential Functions  

 

Pendidikan merupakan suatu pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 

sekumpulan orang yang terjadi secara turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya 

yang dapat disalurkan melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian (Wardana, 2021: 1). 

Pendidikan merupakan hal yang sangat diperlukan oleh setiap individu, dengan adanya 

pendidikan manusia dapat berkembang dan memiliki arah serta tujuan atas dirinya dalam 

berpikir dan bertindak. Untuk menjalani kehidupan maka setiap individu harus mempunyai 

bekal pengetahuan agar memiliki kapabilitas baik berupa keterampilan yang menghasilkan 

suatu produk ataupun keterampilan ketika menghadapi suatu masalah. Agar dapat menguasai 

keterampilan-keterampilan tersebut dengan baik perlu adanya penguasaan pengetahuan dasar, 

salah satu pengetahuan dasar yang penting adalah pengetahuan matematika. 

Matematika merupakan salah satu pengetahuan dasar yang dapat digunakan secara luas 

dalam bergai aspek kehidupan manusia, matematika juga memegang peranan penting dalam 

keberkaitan di kehidupan sehari-hari. Hal tersebut menampakkan berarti matematika 

merupakan mata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa. Namun, tak sedikit siswa 

memandang matematika adalah pelajaran yang sulit. Tak jarang alasannya karena mateamtika 

banyak memiliki rumus, teorema, dan definisi yang menyebabkan siswa menjadi malas, 

takut, dan malu dalam mencurahkan pendapat atau ide untuk menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan oleh guru. Namun, pernyataan tersebut ditentang oleh Puspaningtyas (2019: 25), 

dikatakan bahwa pelajaran matematika tidak selalu tentang angka, tetapi jauh lebih dalam 

dari sekedar angka. Ada banyak hal yang dapat dikembangkan saat belajar matematika, 
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seperti kemampuan memecahkan masalah, koneksi matematis, penalaran matematis, dan 

komunikasi matematis.    

\Komunikasi matematis sangat bermanfaat pada kehidupan sehari-hari agar setiap 

individu dapat berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tulisan dengan mudah 

dipahami orang lain dalam menjalankan interaksi bermasyarakat, salah satunya pada 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang dimiliki siswa saat 

menyampaikan ide atau pendapat matematika baik secara lisan maupun tertulis (Hodiyanto, 

2017: 11). Kemampuan komunikasi sangat penting dimiliki setiap siswa untuk menunjuangf 

segala aktivitas baik di dalam kelas maupun di luar. Baroody (Kadir, 2008: 341) menjelaskan 

ada dua alasan penting untuk menjawab pertanyaan “mengapa komunikasi menjadi salah satu 

fokus dalam pembelaran matematika?”. Yang pertama, sebetulnya matematika tidak hanya 

alat untuk berpikir menemukan pola ataupun untuk memecahkan suatu masalah lalu menarik 

kesimpulan, akan tetapi matematika bisa juga sebagai alat untuk menyalurkan atau 

mengkomunikasikan pikiran, pendapat atau ide dengan tepat, jelas, dan ringkas. Bahkan, 

matematika dianggap sebagai bahasa universal yang memiliki simbol simbol dan unsur-unsur 

yang khusus. Siapapun dapat menggunakannya untuk mengkomunikasikan informasi 

matematika walaupun sebenarnya Bahasa asli setiap orang berbeda. Alasan yang kedua, 

kegiatan belajar dan mengajar matematika merupakan aktivitas social yang mengikutsertakan 

setidaknya dua pihak, yaitu guru dan siswa. Saat proses belajar dan mengajar, amatlah 

penting mengemukakan pemikiran dan pendapat kepada orang lain melalui bahasa. Intinya 

perputaran ide dan pengalaman dinamakan proses belajar mengajar. Seperti halnya, 

berkomunikasi dengan teman sepantar sangatlah penting sebagai membantu mengembangkan 

kecakapan berkomunikasi sehingga dapat belajar berpikir seperti seorang matematikawan dan 

sukses menyelesaikan suatu masalah. Dalam mata pelajaran matematika salah satu materi 

yang dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi matematis adalah 

fungsi eksponensial.  

Fungsi eksponensial  merupakan salah satu kompetensi yang diajarkan di kelas X pada 

semester ganjil. Adanya materi fungsi eksponensial menunjukkan bahwa materi tersebut 

penting untuk dipelajari oleh siswa. Saputro (2019: 12) menyatakan bahwa fungsi 
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eksponensial memiliki peranan yang tak mungkin diabaikan dalam berjalannya sistem 

semesta, sebab baik makhluk hidup maupun benda mati ternyata mengikuti fungsi tersebut 

Oleh karena itu, fungsi eksponensial   merupakan bagian dari matematika yang harus 

dipelajari siswa disekolah. Siswa diharapkan dapat menyelesaikan soal-soal berkaitan dengan 

fungsi eksponensial tersebut menggunakan kemampuan komunikasi matematis. 

Sebelumnya, peneliti pernah melaksanakan tes uji coba soal untuk memenuhi tugas 

mata kuliah di perkuliahan terkait materi fungsi eksponensial di sekolah tersebut pada tanggal 

11 November 2021 didapatkan hasil tes siswa yang kurang memuaskan. Ditemukan sekitar 

60% siswa yang memperoleh nilai kurang dari setengahnya skor maksimum. Salah satu 

penyebab rendahnya hasil tes siswa tersebut yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa 

baik yang lisan maupun tertulis. Guru belum pernah melakukan analisis kemampuan 

komunikasi matematis siswa, guru hanya berupaya melakukan perbaikan nilai siswa melalui 

remedial. Berdasarkan uraian sebelumnya maka tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis dan lisan pada materi fungsi 

eksponensial kelas X SMA. Selain itu, untuk mengetahui penyebab rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada materi fungsi eksponensial. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Jenis penelitian 

ini ialah penelitian deskriptif. Pendekatan yang digunakan pada penelitian adalah pendekatan 

kualitatif.  

Subjek pada penelitian ini yaitu   siswa kelas X-MIPA 4 di salah satu SMA Palangka 

Raya. Subjek dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan: 

1. Siswa telah mendapatkan materi fungsi eksponensial.  

2. Siswa telah mendapatkan pengalaman belajar yang cukup sehingga dapat menyelesaikan 

soal-soal materi fungsi eksponensial. 

Dalam hal ini, akan di pilih minimal dua orang siswa untuk dilakukan wawancara. 

Siswa yang akan diwawancarai adalah siswa pada perwakilan kategori siswa yang memiliki 

kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. 

Penelitian ini menggunakan Teknik pengumpula data berupa tes tertulis, tes lisan, dan 

wawancara. Tes yang digunakan berbentuk soal uraian. Data hasil tes tertulis digunakan 

untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa pada materi fungsi 
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eksponensial. Skor hasil tes akan diklasifikasi dalam tiga kategori, yaitu siswa 

berkemampuan komunikasi matematis rendah, siswa berkemampuan komunikasi matematis 

sedang, dan siswa berkemampuan komunikasi matematis tinggi. Pengkategorian kemampuan 

komunikasi matematis mengacu pada skala penilaian yang ditetapkan oleh Ratumanan dan 

Laurens (2003).   

Tabel 1. Kategori Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Tertulis 

Skor hasil tes tertulis (x) Kategori kemampuan siswa 

0 ≤ x ˂ 65 Rendah 

65 ≤ x ˂ 80 Sedang 

80 ≤ x ≤ 100 Tinggi 

Tes lisan dipilih karena mempunyai kelebihan dalam menjawab soal fungsi 

eksponensial siswa dapat mengkomunikasikan atau mengekspresikan ide-ide penyelesaian 

soal yang diberikan secara lisan. Subjek yang akan diberikan tes lisan merupakan perwakilan 

dari masing-masing kategori kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis. Hasil 

tes lisan tersebut yang akan digunakan untuk analisis kemampuan komunikasi matematis 

siswa secara lisan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Instrumen tertulis 

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data faktor-faktor yang mempengaruhi 

rendahnya kemampuan komunikasi siswa. Wawancara yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah proses wawancara 

yang menggunakan panduan wawancara yang berasal dari pengembangan topik dan 

mengajukan pertanyaan serta penggunaan lebih fleksibel daripada wawancara terstruktur, 

namun ada batasan tema dan alur pembicaraan. 



Jurnal Pendidikan, Volume 24, Nomor 2 Desember 2023, 147 - 156 

152 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel. 2. Banyak siswa kemampuan komunikasi matematis siswa tertulis 

Skor hasil tes tertulis (x) Kategori kemampuan siswa Banyak siswa 

 
Rendah 11 

 
Sedang 26 

 
Tinggi 8 

Jumlah 45 

 

Dari tabel 2 diperoleh kemampuan komunikasi matematis kategori rendah sebanyak 

11 siswa, kategori sedang sebanyak 26 siswa, dan kategori tinggi sebanyak 8 siswa.  

Berikut data hasil tertulis dari siswa berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. 

a. Siswa berkemampuan rendah (S46) 

Pada soal nomor 1, S46 melaksanakan indikator menuliskan apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan, menuliskan ide namun hanya sedikit, serta melakukan perhitungan 

tetapi tidak sesuai. Soal nomor 2, S46 melaksanakan indikator menuliskan apa yang 

diketahui dan yang ditanyakan, dan melakukan operasi perhitungan. Soal nomor 3, S46 

menuliskan apa yang diketahui namun tidak menuliskan apa yang ditanyakan. S46 juga 

menuliskan perhitungan tetapi tidak sesuai. Soal nomor 4, S46 menuliskan apa yang 

diketahui tetapi tidak menuliskan apa yang ditanyakan. S46 juga melakukan perhitungan 

tetapi tidak sesuai. 

b. Siswa berkemampuan sedang (S42) 

Pada soal nomor 1, S42 melaksanakan indikator menuliskan apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan, menuliskan ide-ide penyelesaian, serta melakukan perhitungan 

tidak sesuai. Soal nomor 2, S42 melaksanakan indikator menuliskan apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan, menuliskan solusi untuk menyelesaikan soal, serta melaksanan 

operasi perhitungan. Soal nomor 3, S42 menuliskan apa yang diketahui namun tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan. S42 menuliskan solusi penyelesaian soal. S42 juga 

menuliskan perhitungan tetapi tidak sesuai. Soal nomor 4, S42 menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan. Siswa menuliskan solusi untuk menyelesaikan soal. 
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S42 juga menuliskan operasi perhitungan yang sesuai. S42 menuliskan kesimpulan tetapi 

kurang tepat dengan yang ditanyakan pada soal. 

c. Siswa berkemampuan tinggi (S34) 

Soal nomor 1, S34 melaksanakan indikator menuliskan apa yang diketahui dan 

yang ditanyakan, menuliskan ide-ide penyelesaian, serta melakukan perhitungan yang 

sesuai. Soal nomor 2, S34 melaksanakan indikator menuliskan apa yang diketahui dan 

yang ditanyakan, menuliskan solusi untuk menyelesaikan soal, menuliskan operasi 

perhitungan yang sesuai, serta menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh. Soal 

nomor 3, S34 melaksanakan indikator menuliskan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan, menuliskan solusi untuk menyelesaikan soal, menuliskan operasi 

perhitungan yang sesuai, serta menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh. Soal 

nomor 4, S34 melaksanakan indikator menuliskan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan, menuliskan solusi untuk menyelesaikan soal, dan menuliskan operasi 

perhitungan yang sesuai. 

Tes lisan dilakukan pada hari senin, tanggal 21 November 2022. Setelah hasil tes 

diperiksa, peneliti menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan kelas 

pada materi fungsi eksponensial dalam menyelesaikan soal.  

a. Siswa berkemampuan rendah (S46) 

S46 menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan tetapi tidak lengkap. S46 

tidak menyebutkan solusi atau ide-ide penyelesaian soal. S46 menyebutkan perhitungan 

yang tidak sesuai untuk menyelesaiakan soal. S46 menyebutkan kesimpulan tetapi tidak 

tepat. 

b. Siswa berkemampuan sedang (S42) 

S42 menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. S42 menyebutkan solusi 

atau ide-ide penyelesaian soal. S42 menyebutkan perhitungan yang tidak sesuai untuk 

menyelesaiakan soal. S42 menyebutkan kesimpulan tetapi tidak tepat. 

c. Siswa berkemampuan tinggi (S34) 

S34 menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. S34 menyebutkan solusi 

atau ide-ide penyelesaian soal. S34 menyebutkan perhitungan yang sesuai untuk 

menyelesaiakan soal. S34 menyebutkan kesimpulan yang diperoleh dengan tepat. 
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Berdasarkan deskripsi data hasil tes tertulis yang telah dianalisis diperoleh bahwa 

kemampuan komunikasi matematis tertulis tergolong kategori sedang. Siswa berkemampuan 

rendah hanya dapat menuliskan 1 indikator, yaitu indikator menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal. Siswa berkemampuan sedang dapat menuliskan 2 indikator dengan 

tepat yaitu indikator menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan serta menuliskan ide-ide 

yang diperoleh untuk menyelesaikan soal. Siswa berkemampuan tinggi dapat menuliskan 3 

indikator dengan tepat, yaitu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, menuliskan ide-

ide untuk menyelesaikan soal, serta menuliskan operasi perhitungan yang sesuai. 

Berdasarkan deskripsi data hasil tes lisan yang telah dianalisis diperoleh siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi matematis rendah  dapat menyebutkan 1 indikator saja 

yaitu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan tetapi tidak lengkap. Siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi matematis sedang menyebutkan 2 indikator, yaitu 

menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan, menyebutkan solusi atau ide-ide 

penyelesaian soal. Siswa yang memiliki kemampuan matematis tinggi menyebutkan 4 

indikator, yaitu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. menyebutkan solusi atau 

ide-ide penyelesaian soal, menyebutkan perhitungan yang sesuai untuk menyelesaiakan soal, 

menyebutkan kesimpulan yang diperoleh dengan tepat. 

Dapat disimpulkan di kelas X- MIPA 4 siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis tertulis yang rendah juga memiliki kemampuan komunikasi matematis lisan 

rendah, siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis tertulis yang sedang juga 

memiliki kemampuan komunikasi matematis lisan sedang, dan siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis tertulis yang tinggi juga memiliki kemampuan 

komunikasi matematis lisan tinggi. 

Dilihat dari karakteristik kepada subjek terpilih pada masing masing kategori 

kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh kesimpulan bahwa penyebab rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu: 1) Pengetahuan: Siswa tidak bisa 

menjelaskan terkait fungsi eksponensial, 2) Pemahaman: Kurangnya kemampuan siswa 

dalam memahami maksud soal dan isi materi sehingga siswa tidak bisa menyelesaikan soal 

yang diberikan, 3) Penerapan: kurangnya kemampuan siswa dalam menerapkan rumus-rumus 

yang berkaitan dengan fungsi eksponensial. 
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Siswa yang berkemampuan komunikasi tinggi memiliki kemampuan yang baik dalam 

ketiga aspek kognitif yaitu aspek pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. Siswa yang 

berkemampuan sedang hanya memiliki kemampuan pada aspek pemahaman. Siswa yang 

berkemampuan rendah hanya memiliki kemampuan yang kurang pada aspek pengetahuan, 

pemahaman, dan penerapan. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

berkemampuan rendah tidak memiliki kemampuan yang baik dalam aspek pengetahuan, 

pemahaman, serta penerapan seperti yang dimiliki siswa berkemampuan tinggi. Begitu juga 

dengan siswa yang berkemampuan sedang tidak memiliki kemampuan yang baik dalam 

aspek pengetahuan dan penerapan seperti yang dimiliki siswa berkemampuan tinggi. 

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dibantu guru 

dengan menggunakan model pembelajaran atau pendekatan yang dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa seperti model Problem Based Learning (PBL). 

Guru dapat merencanakan pembelajaran yang melibatkan kelompok siswa agar dapat 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui kelompoknya. 

Diharapkan guru memberikan latihan soal yang berbentuk masalah untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman dan perencanaan sehingga siswa memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang baik. Untuk meningkatkan pengetahuan siswa, guru diharapkan lebih sering 

mengajak siswa untuk rajin membaca agar memiliki pengetahuan yang luas. 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut.  

a. Kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis pada materi fungsi eksponensia 

kelas X MIPA 4 di salah satu SMA Palangka Raya tergolong sedang. Siswa 

berkemampuan rendah hanya dapat menuliskan 1 indikator, yaitu indikator menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Siswa berkemampuan sedang dapat 

menuliskan 2 indikator dengan tepat yaitu indikator menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan serta menuliskan ide-ide yang diperoleh untuk menyelesaikan soal. Siswa 

berkemampuan tinggi dapat menuliskan 3 indikator dengan tepat, yaitu menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal, menuliskan ide-ide untuk menyelesaikan soal, 

serta menuliskan operasi perhitungan yang sesuai. 

b. Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis tertulis yang rendah juga 

memiliki kemampuan komunikasi matematis lisan rendah, siswa yang memiliki 



Jurnal Pendidikan, Volume 24, Nomor 2 Desember 2023, 147 - 156 

156 

kemampuan komunikasi matematis tertulis yang sedang juga memiliki kemampuan 

komunikasi matematis lisan sedang, dan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis tertulis yang tinggi juga memiliki kemampuan komunikasi matematis lisan 

tinggi. 

c. Faktor penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matemati siswa yaitu: 1) 

Pengetahuan: Siswa tidak bisa menjelaskan terkait fungsi eksponensial, 2) Pemahaman: 

Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami maksud soal dan isi materi sehingga 

siswa tidak bisa menyelesaikan soal yang diberikan, 3) Penerapan: kurangnya 

kemampuan siswa dalam menerapkan rumus-rumus yang berkaitan dengan fungsi 

eksponensial. 
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